BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir pembahasan skripsi ini peneliti akan menyajikan beberapa
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dari penelitian yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian dalam skripsi ini. Peneliti juga memberikan saran yang
dirasa cocok dan sesuai berdasarkan realita yang ada, dengan harapan dapat
dijadikan sebagai sumbangan pemikiran yang perlu di pertimbangkan demi
perkembangan, penyempurnaan dan tercapainya peran guru bimbingan konseling
dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang
mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Berdasarkan hasil penelitian dan memperhatikan fokus penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Varian masalah yang dialami oleh siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar dapat
dirinci menjadi empat macam berdasarkan jenis bimbingannya. Pertama,
masalah pribadi, seperti; tidak krasan di pondok, depresi, dan egois. Kedua,
masalah sosial, seperti; pergaulan bebas, pacaran di luar batas, serta konflik
dengan teman satu pondok. Ketiga, masalah belajar, seperti; sukar
berkonsentrasi dalam belajar, kebiasaan tidur saat belajar di dalam kelas dan

mudah lupa terhadap apa yang dipelajari. Keempat, masalah Kkarier, seperti;
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ketidak sesuaian dengan penjurusan pada kelas X naik ke kelas XI dan
kesulitan dalam memilih dan menentukan arah masa depan setelah lulus kelas
XIl. Adapun faktor penyebab terjadinya keempat varian masalah pada siswa
tersebut, dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu: faktor internal dari dalam
diri siswa sendiri dan faktor eksternal dari luar diri siswa, seperti: keluarga,
sekolah dan lingkungan.

2. Peran guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-
nilai akhlak pada siswa yang mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi
Blitar dimulai dengan memberikan bimbingan kepada siswa dalam
menyelesaikan masalah-masalahnya berdasarkan bidang permasalahannya,
yaitu melalui bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan
bimbingan karier. Kemudian dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai
akhlak pada siswa yang mengalami masalah, guru BK MAN Kunir
mengupayakan beberapa langkah pembinaan akhlak melalui tiga tindakan
akurat, vyaitu: tindakan preventif (pencegahan), tindakan kuratif
(penyembuhan), dan tindakan represif (hukuman).

3. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru bimbingan konseling dalam
upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami
masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu:

a. Faktor yang mendukung antara lain: karakter siswa yang terbuka dalam

mengungkapkan permasalahannya, ketersediaan siswa untuk menerima
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segala nasihat maupun alternatif pemecahan masalah yang diberikan oleh
guru pembimbing, kemauan siswa untuk berubah menjadi lebih baik,
lingkungan siswa yang mendukung dalam perbaikan akhlak, baik di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat serta adanya dukungan
dan kerja sama dari berbagai pihak seperti; adanya perhatian yang baik
dari kepala madrasah dalam menentukan kebijakan terbaik bagi
pengarahan akhlak siswa, partisipasi wali kelas, waka kesiswaan, guru
pendidikan agama Islam dan tim tatib dalam mengawasi tingkah laku
(akhlak) siswa selama di lingkungan sekolah. Serta adanya perhatian
positif dari orang tua (wali) siswa dalam mengawasi perkembangan akhlak
anak-anaknya saat berada di lingkungan keluarga.

b. Faktor yang menghambat antara lain: karakter siswa yang tertutup dalam
mengungkapkan permasalahannya, sikap siswa yang enggan untuk
menerima segala nasihat maupun alternatif pemecahan masalah yang
diberikan oleh guru pembimbing, kurangnya kemauan siswa untuk
berubah menjadi lebih baik dan adanya teman sebaya yang menutup-
nutupi fakta siswa yang bermasalah, lingkungan siswa yang kurang
mendukung dalam perbaikan akhlak, baik di lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat serta kurangnya dukungan dan kerja sama dari
berbagai pihak seperti; kurangnya pengawasan wali kelas terhadap tingkah
laku siswanya, kurangnya bimbingan akhlak secara praktis dari guru

pendidikan agama Islam dan kurangnya perhatian dan pengawasan dari
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orang tua (wali) siswa terhadap pasang surutnya perkembangan psikis dan

tingkah laku (akhlak) anak-anaknya saat berada di lingkungan keluarga.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

peran guru bimbingan

konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa

yang mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi

Dan demi

terlaksananya peran guru bimbingan konseling secara optimal, peneliti perlu

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Istitusi Pendidikan

Diharapkan bagi semua institusi pendidikan baik fomal maupun non formal
menyediakan suatu badan khusus yang menangani pembinaan kepribadian
siswa yang disebut dengan bimbingan dan koseling. Karena dengan adanya
program bimbingan dan konseling akan membantu siswa dalam upaya
mencapai perkembangan yang optimal melalui interaksi yang sehat dengan
lingkungannya.

Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan kepada kepala sekolah baik yang berada di bawah naungan
Departemen Pendidikan Nasional maupun Departemen Agama agar lebih
memperhatikan proses pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sebagai

badan khusus yang menangani pembinaan kepribadian siswa. Sehingga siswa
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dapat mencapai perkembangan yang optimal melalui interaksi yang sehat
dengan lingkungannya.
3. Bagi Para Guru

a. Khususnya guru bimbingan dan konseling (BK) hendaknya lebih
meningkatkan ilmu pengetahuan, kemampuan dan ketrampilannya
terutama dalam memahami dan melaksanakan pola bimbingan konseling
di sekolah, terutama dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai
akhlak pada siswa yang bermasalah, guna menyongsong perubahan zaman
dan dalam rangka menuju pada kemajuan perkembangan siswa.

b. Umumnya semua guru yang menjadi tenaga kependidikan hendaknya ikut
serta memperhatikan dan berperan dalam proses pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah sebagai badan khusus yang menangani pembinaan
kepribadian siswa. Sehingga siswa dapat mencapai perkembangan yang
optimal melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya.

3. Bagi Semua Siswa

Diharapkan lebih pro-aktif membangun dan meningkatkan kepribadiannya

secara positif dan hendaknya tidak mempunyai persepsi atau anggapan bahwa

program bimbingan dan konseling di sekolah identik dengan pemberian
hukuman dan skor dalam bentuk poin. Karena sesungguhnya program
bimbingan dan konseling di sekolah diupayakan untuk membantu siswa

dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal.
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4. Bagi Semua Orang Tua (Wali Siswa)
Diharapkan mendukung adanya program bimbingan dan konseling di sekolah
yang diupayakan untuk membantu anak-anaknya dalam upaya mencapai
perkembangan yang optimal.

5. Bagi Lingkungan (Masyarakat)
Hendaknya antara tripusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
selalu menjalin kerja sama yang baik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yaitu saling memperhatikan serta saling memberi dan menerima
masukan sebagai informasi berkenan dengan masalah pendidikan maupun
masalah bimbingan dan konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan serta membantu siswa dalam mencapai perkembangan yang

optimal.
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